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ABSTRAK

Azizah Nur Hayati. Analisi Makna Hosokukata no Setsuzokushi “Chinamini, Nao,
dan Mottomo dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah”. Skripsi. Jakarta:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2021

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna, fungsi, dan penggunaan ketiga
hosokukata no setsuzokushi “chinamini, nao, dan mottomo” dapat saling
menggantikan atau tidak dalam buku bahasa Jepang tingkat menengah. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data ini adalah teknik studi pustaka dan teknik ganti
serta model Miles dan Huberman sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian yang
ditemukan sebanyak 33 data diantaranya, 5 data chinamini, 21 data nao, dan 7 data
mottomo. Chinamini digunakan untuk menambahkan sesuatu yang relevan dengan
tema utama dari kalimat sebelumnya sebagai tambahan. Nao, digunakan untuk
menambahkan penjelasan, kasus khusus, ketentuan informasi. Mottomo digunakan
untuk menambahkan atau mengoreksi bagian dari kalimat sebelumnya. Adapun
fungsi dari ketiga setsuzokushi tersebut yaitu sebagai kalimat penghubung antar
kalimat yang ditandai dengan posisi kata tersebut berada di awal kalimat setelah
tanda titik pada kalimat sebelumnya yang masih berkaitan. Penggunaan ketiga
hosokukata no setsuzokushi tersebut masing-masing dapat dan tidak dapat saling
menggantikan bergantung pada kondisi tertentu.

Kata Kunci : Setsuzokushi, Hosokukata, Chinamini, Nao, Mottomo
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap bahasa memiliki gramatika tersendiri yang mengatur urutan
tata letak suatu kelas kata, fungsi kata dan makna kata tertentu agar
terbentuk sebuah kalimat yang baik sesuai dengan kaidah kebahasaannya.
Salah satu dari gramatika tersebut ada kelas kata yang memiliki fungsi
penting sebagai penyambung antar kalimat yaitu jenis kelas kata sambung
atau konjungsi. Hal ini sesuai dengan pernyataan kata sambung oleh
Kridalaksana dalam (Wiriani & Pradhana, 2016) konjungsi adalah partikel
yang dipergunakan untuk menggabungkan kata dengan kata, frase dengan
frase, klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, atau paragraf dengan
paragraf. Kelas kata ini cukup banyak mengandung padanan kata yang mirip
antar katanya oleh karena itu pemahaman makna yang sesuai dengan
konteks harus dipelajari lebih mendalam oleh pembelajar bahasa asing tak
terkecuali bahasa Jepang.

Kata sambung atau konjungsi dalam bahasa Jepang disebut dengan
setsuzokushi. Setsuzokushi memiliki beragam jenis salah satunya yaitu
hosokukata no setsuzokushi. Hosokukata no setsuzokushi menurut Ichikawa
(1978) (dalam Asai, 2003) adalah jenis kata sambung yang melengkapi dan
menambahkan deskripsi dari topik sebelumnya. Kata sambung yang

termasuk dalam hosokukata no setsuzokushi antara lain nao, tadashi, tada,



somosomo, chinamini, mottomo. Diantara konjungsi tersebut terdapat kata
chinamini, nao dan mottomo . Ketiga kata sambung ini memiliki arti dan
penggunaan yang hampir sama serta tingkatan kesulitan yang lebih tinggi
dan jarang digunakan dibandingkan setsuzokushi lain seperti soshite, ga,
kedo dan lain-lain. Pemilihan ketiga kata sambung tersebut sebagai objek
penelitian karena kata sambung tersebut menarik dan jarang ditemui dalam
pembelajaran bahasa Jepang selama perkuliahan sehingga peneliti tertarik
ingin mengkaji lebih dalam bahasa yang digunakan dalam buku tersebut
terutama dalam kelas kata sambung hosokukata no setsuzokushi chinamini,
nao dan mottomo.

Chinamini, Nao dan Mottomo sering dijumpai dalam artikel, buku
Bunpou atau tata bahasa, buku JLPT, novel, manga dan lain-lain. Dari
banyaknya media yang telah disebutkan diatas, peneliti memilih buku
bahasa Jepang tingkat menengah yang terdiri atas buku ajar, modul dan
JLPT N3 dan N2.

Penelitian mengenai setsuzokushi pernah diteliti sebelumnya oleh
Luh Gede Dwi Pradnyandar dkk yang berjudul “Penggunaan Tenka No
Setsuzokushi dalam Novel Norwei no Mori Karya Haruki Murakami” dalam
Jurnal Humanis, Fakultas lImu Budaya UNUD Vol. 16. 2 Agustus 2016:
201-208 menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa terdapat 7 kata konjungsi
yang termasuk dalam tenka no setsuzokushi diantaranya omakeni yang
memiliki makna untuk menderetkan hal sejajar, shikamo yang memiliki

makna memberikan informasi tambahan terhadap suatu hal, soshite yang



memiliki makna mengurutkan peristiwa berdasarkan ingatan, sonoue yang
memiliki makna menyatakan tambahan pernyataan yang tegas, soreni,
sorekara, dan mata.

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman makna dalam setiap kata
sambung memiliki perbedaan karakteristik dan konstruksi yang digunakan.
Pemahaman akan penggunaan setiap kata konjungsi menjadi faktor penting
dalam mempelajari bahasa Jepang agar pembelajar bahasa dapat
menggunakan setsuzokushi dengan baik dan benar sesuai dengan konteks
pembicaraan. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis
makna yang terkandung dalam hosokukata no setsuzokushi diantaranya
chinamini, nao dan mottomo yang tingkat kesulitannya lebih tinggi daripada
kata sambung yang lain. Penelitian ini akan disajikan dalam bentuk skripsi
dengan judul “Analisis Makna Hosokukata no setsuzokushi ‘Chinamini,

Nao dan Mottomo’ dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah .

. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah makna hosokukata no
setsuzokushi atau kata sambung yang menambahkan informasi dari kalimat
sebelumnya. Sedangkan subfokus penelitian vyaitu kajian semantik
hosokukata no setsuzokushi kata chinamini, nao, dan mottomo yang terdapat

dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah.



C. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana makna Hosokukata no setsuzokushi ‘Chinamini, Nao dan
Mottomo ’ dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah?
Bagaimana fungsi Hosokukata no setsuzokushi ‘Chinamini, Nao dan
Mottomo ’ dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah?
Apakah penggunaan ketiga Hosokukata no Setsuzokushi tersebut dapat

saling menggantikan dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah?

D. Tujuan Penulisan

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui makna Hosokukata no setsuzokushi ‘Chinamini, Nao

dan Mottomo ’ dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah.
Untuk mengetahui fungsi Hosokukata no setsuzokushi ‘Chinamini, Nao
dan Mottomo ’ dalam Buku Bahasa Jepang Tingkat Menengah.
Untuk mengetahui penggunaan ketiga Hosokukata no Setsuzokushi
tersebut dapat saling menggantikan atau tidak dalam Buku Bahasa

Jepang Tingkat Menengah.

E. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini

mampu memberikan manfaat bagi pembacanya. Adapun manfaat yang

diharapkan oleh penelitian ini dibagi menjadi dua, diantaranya:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sedikit
sumbangsih ilmu pengetahuan tentang makna Hosokukata no
Setsuzokushi ‘Chinamini, Nao dan Mottomo’ serta dapat digunakan
sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
peneliti tentang makna Hosokukata no Setsuzokushi ‘Chinamini,
Nao dan Mottomo’ dan penggunaannya dalam konteks.
b. Bagi Pembaca
Dapat menambah wawasan bagi pembelajar bahasa
Jepang mengenai makna Hosokukata no Setsuzokushi
‘Chinamini, Nao dan Mottomo .
c. Bagi Lembaga
Dapat menambah koleksi hasil penelitian terkait analisis
makna Hosokukata no Setsuzokushi ‘Chinamini, Nao dan
Mottomo~” untuk Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang,

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.
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